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Abstrak

Pembelajaran matematika mestinya mampu membentuk pola pikir agar mahasiswa dapat memahami suatu
permasalahan guna mengumpulkan informasi serta menjabarkannya untuk menemukan solusi terhadap
masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penggunaan model pembelajaran
problem based learning berbantuan media classpoint dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa pada pembelajaran matematika. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Unit yang dianalisis yaitu mahasiswa
semester VI yang mengambil mata kuliah metode diskrit pada program studi pendidikan matematika
dengan penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
cara wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Setelah data dikumpulkan, selanjutnya dianalisis dengan
cara direduksi, disajikan, diverifikasi untuk dibuatkan suatu kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan
terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat dilihat dari kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang diberikan pada saat diskusi kelompok, kuis
maupun tes akhir pada materi fungsi pembangkit untuk menyelesaikan masalah permutasi dan kombinasi.
Kesimpulan dari peneliitan ini adalah pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan menerapkan
model pembelajaran problem based learning berbantuan media classpoint dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa semester VI program studi pendidikan matematika yang terlihat
dari 20 orang peseta tes, 16 orang memperoleh nilai kategori sedang, sedangkan 4 orang memperoleh nilai
kategori tinggi.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, model pembelajaran problem based learning, media
classpoint

IMPROVING STUDENTS MATHEMATICAL PROBLEM
SOLVING ABILITY USING PROBLEM BASED LEARNING
MODEL ASSISTED BY CLASSPOINT IN MATHEMATICS

LEARNING AT LELEMUKU UNIVERSITY SAUMLAKI

Abstract

Learning mathematics should be able to form a mindset so that students can understand a problem in order
to gather information and describe it to find a solution to the problem. The initial test results show that
students do not have the ability to solve mathematical problems, therefore a model and learning media are
needed that can be used to spur an increase in mathematical problem solving skills. This study aims to
determine the impact of using a problem-based learning model assisted by classpoint media in improving
students' mathematical problem solving skills in mathematics learning. The research approach used is a
qualitative approach with a descriptive research design. The unit analysed was the VI semester students
who took the discrete method course in the mathematics education study program by determining the
sample using purposive sampling technique. Data collection was carried out by means of interviews,
observations, documentation and tests. The results showed that there was an increase in mathematical
problem solving ability which can be seen from the ability of students to solve mathematical problems
given during group discussions, quizzes and final tests on generating function material to solve permutation
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and combination problems so that the conclusion of this research is that mathematics learning carried out
by applying problem-based learning models assisted by classpoint media can improve the mathematical
problem solving ability of semester VI students of mathematics education study program.

Keywords: problem solving skills; problem-based learning model; classpoint media

1. Pendahuluan

Pembelajaran yang mampu membentuk
sumber daya manusia berkualitas adalah
pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran
matematika, seseorang dilatih dan dibentuk
ketelitian, kecermatan, pola berpikir, kedisiplinan,
dan sebagainya (Firma, 2019). Matematika
dibentuk dari hasil pemikiran manusia yang sangat
berkaitan dengan gagasan, proses dan penalaran
maka matematika perlu untuk dikuasai serta
dipahami oleh segenap lapisan masyarakat. Pada
hakikatnya, matematika terkandung pada setiap
aktivitas manusia di dalam kesehariannya
(Tampubolon ddk., 2019).

Pembelajaran matematika yang dilakukan
bertujuan untuk pembentukan pola pikir sehingga
mahasiswa mampu memahami suatu permasalahan
guna mengumpulkan informasi serta menjabarkan
atau menjelaskan informasi-informasi tersebut
untuk menjadi suatu solusi yang secara sistematis
diketahui kebenarannya. Dalam proses
pembelajaran, mahasiswa  harus  memiliki
kemampuan  pemecahan  masalah  untuk
memecahkan masalah-masalah yang ada serta
diberikan kesempatan untuk membuat konsep dan
menemukan solusi (Fatimah ddk., 2022).
Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan dalam menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh sebelumnya ke dalam suasana yang
baru dialami. Pemecahan masalah merupakan
pengaplikasian dari beberapa kombinasi konsep
dan keterampilan ke dalam suatu keadaan yang
baru (Yusuf & Tasni, 2024).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
untuk  mengetahui kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa pada mata kuliah
metode diskrit pada semester VI Program Studi
Pendidikan Matematika, Universitas Lelemuku
saumlaki, T.A 2023/2024 dengan materi yang diuji
adalah fungsi pembangkit untuk menyelesaikan
masalah permutasi dan kombinasi, diperoleh data
nilai tes seperi tampak pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai tes awal mahasiswa

Nilai Jumlah Mahasiswa Kategori
<55 20 Rendah
56 <84 - Sedang
85<100 - Tinggi
Total 20

Berpatokan pada Tabel 1, mahasiswa belum
mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan fungsi pembangkit untuk menyelesaikan
masalah permutasi dan kombinasi. Selain hasil tes
awal seperti tampak pada Tabel 1, hasil wawancara
dengan mahasiswa ditemukan bahwa dalam
perkuliahan metode diskrit, pengampu mata kuliah
belum menerapkan/menggunakan model PBL.
Pengajar membagi mahasiswa ke dalam beberapa
kelompok disertai dengan topik materi untuk
dipresentasikan pada setiap pertemuan sehingga
terjadi  proses diskusi selama perkuliahan
berlangsung dan pada setiap akhir kegiatan
presentasi, dosen bersama mahasiswa membuat
kesimpulan terkait materi yang dipresentasikan.

Keberlangsungan proses pembelajaran
seperti paparan di atas, berakibat pada kesulitan
mahasiswa untuk memahami masalah,
merencanakan  penyelesaian,  menyelesaikan
masalah dan penarikan kesimpulan dari materi
sehingga mereka belum mampu dalam
memecahkan masalah matematika. Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan
pengajar (IL) yang menyampaikan bahwa sebagian
besar mahasiswa belum memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah matematis.

Penentuan dan pengimplementasian model
pembelajaran yang sesuai dengan bahan kajian
akan sangat membantu dosen dalam menyajikan
materi pembelajaran. Proses pembelajaran akan
terlihat lebih menarik jika dosen mampu
menentukan model pembelajaran yang
memungkinkan mahasiswa untuk mengeksplorasi
serta meningkatkan rasa penasaran dan kemauan
yang timbul dari dalam diri mahasiswa untuk
mempelajari materi yang akan disajikan.

Upaya peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa dapat dilakukan
melalui  penggunaan model PBL dalam
pembelajaran karena dalam proses pembelajaran,
mahasiswa diorentasikan pada masalah sehingga
memacu untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
memahami masalah yang diberikan serta berupaya
untuk menemukan solusi terhadap pemecahan
masalah yang diberikan oleh pengajar dengan cara
mereka  sendiri, (Ratuanik dkk., 2021).
Selanjutnya, penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
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motivasi, semangat mahasiswa sehingga tercipta
suasana pembelajaran yang aktif. Penggunaan
media pembelajaran classpoint dalam perkuliahan
dapat mendukung perkembangan aspek kognitif
dan psikomotorik mahasiswa serta dapat
digunakan untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa, (Setiyanto, 2023).

Sesuai latar belakang di atas, maka
penelitian ini difokuskan pada penggunaan model
PBL berbantuan classpoint dalam pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa dengan
tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis dampak
penggunaan model PBL berbantuan media
classpoint dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa pada
pembelajaran matematika.

2. Metode Penelitian

Desain dan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitan
deskriptif merupakan suatu metode pengumpulan
data dengan berbagai informasi melalui observasi,
wawancara yang dibuktikan dengan dokumentasi
(Aisyah & Rinjani, 2023). Penggunaan pendekatan
kualitatif bertujuan untuk peneliti
menggambarkan, menjabarkan setiap peristiwa,
fenomena selama penelitian, yang selanjutnya
dianalisis untuk dimaknai, diinterpretasikan serta
dijadikan sebagai pembanding data hasil penelitian
(Waruwu, 2023). Unit yang dianalisis adalah
mahasiswa semester VI program studi pendidikan
matematika, UNLESA, T.A. 2023/2024 yang
memprogramkan mata kuliah metode diskrit.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2024.

Data penelitian diperoleh dengan teknik: 1)
Observasi: peneliti mencatat setiap fenomena yang
terjadi selama proses penelitian berkaitan dengan
penggunaan model PBL berbantuan classpoint
serta kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa; 2) Tes: Hal ini dilakukan untuk
mengetahui  kemampuan mahasiswa dalam
memecahkan  masalah  matematis.  Dalam
penelitian ini, disajikan 3 masalah berbentuk uraian
yang diuji pada awal dan akhir pembelajaran. 3)
wawancara pada 3 subjek yang terdiri dari subjek
dengan nilai pada kategori sedang dan tinggi. Hal
ini dilakukan agar diperoleh informasi mendalam
dari subjek terkait dampak penggunaan model PBL
dan media classpoint dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa. Berikut ini, 3 soal matematika yang
diberikan kepada subjek penelitian.
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1. Diberikann 1 huruf dan 1 angka, yaitu
A dan 8. Sebuah ponsel akan dibuatkan kata
sandi  dengan  panjang 3 karakter
menggunakan huruf atau angka tersebut.
Apabila ketentuan pembuatan sandi adalah
huruf A maksimal diletakan 2 kali, sedangkan
angka 8 maksimal diletakan 3 kali. Ada
berapa cara membuat susunan kata sandi
tersebut?

2. Ada tiga huruf yaitu a,b,c akan dibentuk
menjadi kata sandi dengan syarat huruf a
terambil maksimal 2, huruf' b dan c terambil
1. Ada berapa cara untuk membuat kata sandi
dengan panjang 4?

3. Tentukan  fungsi  pembangkit  untuk
menentukan banyaknya cara membagikan 10
permen kepada orang anak!

Pengukuran ~ kemampuan  pemecahan
masalah matematis berpatokan pada indikator
pemecahan masalah menurut Polya. Uraian
tahapan pemecahan masalah ini dapat dilihat
secara lengkap pada Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan pemecahan masalah oleh Polya

Langkah Indikator Kemampuan
Pemecahan
Pemecahan Masalah
Masalah
Memahami Mahasiswa dapat menentukan apa

masalah yang diketahui pada permasalahan
dan apa yang ditanya
Merencanakan ~ Mengidentifikasi  strategi-strategi
penyelesaian pemecahan masalah yang sesuai
untuk  menyelesaikan ~ masalah
(Rumus yang digunakan)
Menyelesaikan Melaksanakan penyelesaian soal
masalah sesuai sesuai  dengan  yang  telah
rencana direncanakan
Melakukan Mengecek apakah hasil yang
pengecekan diperoleh sesuai dengan ketentuan
kembali dan tidak terjadi kontradiksi dengan
yang ditanyakan.

(Ita & Agung, 2019)

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pertemuan terakhir, diberikan tes
sehingga hasil pekerjaan subjek penelitian dinilai
dan dianalisis sejauh mana kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa berpatokan pada
tahapan Polya setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan model PBL berbantuan media
classpoint. Hasil tes akhir mahasiswa dapat dilihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Nilai tes akhir mahasiswa

Nilai Jumlah Mahasiswa Kategori
<55 - Rendah
56 <84 16 Sedang
85<100 4 Tinggi
Total 20

Untuk memudahkan pemaparan dan analisis
data, maka diambil 2 subjek mewakili kategori
nilai sedang dan 1 subjek mewakili kategori nilai
tinggi. Subjek 1 dan subjek 2 dengan kategori nilai
sedang diberi kode RA dan SS, sedangkan subjek
3 dengan kategori nilai tinggi diberi kode AL.

Subjek 1 (RA)

Subjek RA memperoleh nilai akhir 63 maka
dikelompokan pada kategori nilai sedang. Berikut
dianalisis dan dibahas hasil tes tertulis subjek RA
dalam menyelesaikan tiga soal yang diberikan.
Analisis hasil tes tertulis ini, berpedoman pada
langkah-langkah penyelesaian masalah oleh Polya.
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Gambar 1. Jawaban RA pada soal nomor 1

Menurut  langkah-langkah  penyelesaian
masalah menurut Polya, tahapan pertama dalam
menyelesaikan  masalah adalah memahami
masalah yang diberikan. Pada Gambar 1 terlihat
bahwa RA cukup baik dalam memahami masalah
sehingga subjek mampu menentukan empat dari
tujuh unsur yang diketahui, yaitu 888,844, AAS,
A8A serta mampu mengidentifkasi variabel yang
ditanyakan dari soal tersebut yaitu bagaimana
fungsi pembangkit dalam menyelesaikan soal dan
bagaimana cara menyusun kata sandi tersebut.
Selanjutnya,  subjek menetapkan penggunaan
fungsi pembangkit eksponen, yaitu:

9;—?+ -+ untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan subjek
membuat ketentuan dari pembuatan sandi adalah
huruf A maksimal diletakan 2 kali sedangkan
angka 8 maksimal diletakan 3 kali  sehingga

terbentuk suatu fungsi pembangkit eksponen,
. _ X2 2 3
yaitu: P(x) = (1 +x+ ;) (1 +x+o+ Z) peren-

. xm x?
Yn=0n 5 = Gg t X +a; 5+ a;
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canaan yang dibuat oleh subjek sudah tepat. Pada
tahap penyelesaian subjek mengalikan setiap
elemen fungsi pembangkit dan hasilnya adalah

2 x3 x3 4 2

— X 2 x* x

PO =1+xtotortxtxitoto+a
x3 x* x5
Tt

Selanjutnya, subjek mengelompokan suku-
suku sejenis dan mengoperasikan suku-suku
sejenis serta menentukan koefisien suatu variabel.
Selanjutnya, subjek tidak melakukan tahap
pengecekan kembali sehingga subjek tidak
membuat kesimpulan dari hasil pekerjaannya.
Berikut dianalisis serta dibahas hasil pekerjaan
subjek pada soal nomor 2. Pada Gambar 2 terlihat
bahwa subjek mampu memahami masalah dengan
baik, hal ini dibuktikan dengan kemampuan subjek
dalam unsur-unsur yang diketahui dari soal yang
diberikan, yakni aabc, aaca, abac, acab, acba,
baca, bcaa, baac, caba, cbhaa,caab serta subjek
menentukan dengan tepat variabel yang ditanyakan
pada soal tersebut.

3). D '. 2
v anbe, aaba , ab ac ,acab, Ao, vace, bean boac . Caba, chon, Cash ocach |4

O gee -1 9

Peny
Pey= (1 4w 2 Y (1ax)( 1<) 3

20

=(ex ) (o=t ) 3
5

a > s i‘ 2 o)
= L ¥ax v ¥ ~»\1'“’—J*>f¢‘
5 - 2
TSR PR - E3
= x
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e ¥
WA R ¥ L W
13 A% v N rAu Q 2

Gambar 2. Jawaban RA pada soal nomor 2

Langkah selanjutnya, subjek menentukan
rencana menyelesaikan soal dengan menggunakan
fungsi pembangkit eksponen, yaitu P(x) =

n 2 3
Z;‘f’zoan%= ag +a1x+a2%+a3%+---
selanjutnya pada tahap penyelesaian subjek
mengalikan setiap elemen fungsi pembangkit
eksponen yang dibentuk dari ketentuan syarat
huruf a terambil maksimal 2, huruf bdanc
terambil 1. Kemudian pada hasil kerja subjek,
terlihat bahwa subjek tidak mengelompokan suku-
suku sejenis dari hasil perkalian setiap elemen yang
ada pada pengerjaannya 1+ 2x +x%+x+
2x% +x3 + Z—T + 22L|3 + Z—T namun subjek mampu
menentukan koefisien dari setiap variabel tersebut.
Langkah terakhir tahapan pemecahan masalah,
subjek tidak memeriksa kembali hasil pekerjaan
sehingga tidak membuat kesimpulan dari hasil
pekerjaannya. Berikut hasil pekerjaan subjek pada
soal nomor 3.
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3) Pue: g* )

c\ acl

Gambar 3. Jawaban RA pada soal nomor 3

Pada Gambar 3, terlihat bahwa subjek belum
mampu menyelesaikan soal nomor tiga karena
subjek hanya menuliskan unsur yang diketahui dari
soal, yaitu Dik: x1° dari f(x).

P . Bagaimana pendapat anda tentang
penggunaan PBL dalam perkuliahan?

RA : Model pembelajaran ini bagus, karena
kami dibagikan ke dalam kelompok-
kelompok untuk memecahkan masalah.

P . Terkait dengan jawaban untuk poin nomor
satu, jika model tersebut itu bagus
mengapa anda tidak mengerjakan soal
nomor 3 sehingga hal itu berdampak pada
hasil tes anda?

RA : Saya tidak mengerjakan nomor 3 karena
saya kesulitan untuk memahami masalah
dari soal dan dibatasi oleh waktu, sehingga
saya hanya dapat mengerjakan nomor 1
dan nomor 2.

P . Apakah dengan penerapan PBL dapat
membantu  anda untuk memecahkan
masalah matematika?

RA : Sangat membantu karena dengan model ini
saya pribadi dapat bertukar pendapat
dengan teman-teman kelompok saya untuk
mengidentifikasi hal-hal yang diketahusi,
ditanya, sampai pada proses penyelesaian
suatu masalah yang diberikan.

P . Bagaimana perasaan anda ketika dalam
proses perkuliahan, pengajar
menggunakan classpoint?

RA : Saya merasa dipacu untuk segera

menyelesaikan  soal  dalam  proses
pengerjaan soal dibatasi oleh waktu
sehingga saya merasa takut jika waktunya
sudahh  selesai  tetapi saya belum
mengirimkan jawaban saya.

Berdasarkan hasil wawancara subjek RA,
subjek  berpendapat bahwa  pembelajaran
menggunakan model PBL sangat membantunya
dalam menyelesaikan masalah matematika karena
dalam proses pembelajaran mahasiswa dibagikan
ke dalam kelompok agar dapat bertukar informasi
sehingga subjek mampu untuk mengidentifikasi
dan menyelesaikan masalah dengan baik. Selain itu
subjek belum mampu menyelesaikan masalah
nomor 3 pada tes akhir yang diberikan karena
menurut subjek masalah tersebut sulit untuk
dipahami serta keterbatasan waktu untuk
menyelesaikannya. Berkaitan dengan penggunaan
media classpoint, subjek selalu terpacu untuk
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segera menyelesaikan soal karena penyelesaiannya
dibatasi dengan waktu.

Subjek 2 (SS)

Subjek SS memperoleh nilai akhir 83 maka
dikelompokan pada kategori nilai sedang. Berikut
analisis hasil tes tertulis subjek RA dalam
menyelesaikan tiga soal yang diberikan. Analisis
hasil tes tertulis ini, berpedoman pada langkah-
langkah penyelesaian masalah oleh Polya.
Berdasarkan Gambar 4. di bawah ini, terlihat
bahwa SS cukup baik mengidentifikasi unsur yang
diketahui karena subjek hanya menetapkan 4 dari 7
unsur yang diketahui yaitu 844, 888, AA8, A84
serta subjek dapat menentukan unsur yang
diketahui dengan tepat. Selanjutnya, pada tahapan
merencanakan penyelesaian, SS menetapkan
fungsi pembangkit eksponen, yaitu P(x) =
Yo an’% = ay+ax+ a22—7+ ag’;—ls + -+ dengan
ketentuan pembuatan sandi adalah A maksimal
diletakan dua kali dan angka 8 diletakan 3 kali
maka rencana penyelesaian masalahnya adalah

p(x)=(1+x+’;—z!)(1+x+’;—2!+x3—?)

0 Towninn
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Gambar 4. Jawaban SS pada soal nomor 1

Pada tahap penyelesaian soal, SS
mengalikan setiap elemen fungsi pembangkit
eksponen sehingga hasil yang diperoleh adalah 1 +

2 3 3 4 2 4 4
X+t ta+ P+ S+ o+ S+ S S+
2! 3! 2! 3! 2! 2! 212!

= kemudian SS mengelompokan suku-suku
213!

sejenis serta menentukan koefisien dari satu
variabel. Pada tahap terakhir yaitu melakukan
pengecekan kembali dengan membuat kesimpulan
dari hasil pekerjaan namun pada tahap ini, SS tidak
membuat kesimpulan dari hasil yang diperoleh.
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Berdasarkan analisis di atas, dapat dikatakan
bahwa SS mampu menyelesaikan soal nomor 1
namun tidak membuat kesimpulan dari hasil yang
diperoleh.
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Gambar 5. Jawaban SS pada soal nomor 2

Pada Gambar 5 di atas, terlihat bahwa SS
mampu memahami soal sehingga SS secara tepat
menentukan unsur yang diketahui dari soal yaitu
Dik: aabc, aaca, abac, acab, acba, baca, bcaa,
baac,caba,cbaa, caab dan aach serta mampu
menentukan unsur yang ditanya dari soal, yaitu
Dit: FPE ...! Kemudian =SS  menetapkan
penggunaan fungsi pembangkit eksponen sebagai
rencana penyelesaian soal, yaitu P (x)=

o x™ x? x3
Yo Up—= o+ ax +a, > +az5+ - dengan
memperhatikan syarat yang terdapat pada soal

maka SS merumuskan P(x) = (1 +x+ ’;—‘2) 1+

x)(1+ x). Selanjutnya, SS mengalikan setiap
elemen fungsi pembangkit eksponen tersebut

sehingga diperoleh (1 +x+ XZ—T) (14 2x+x?) =

2x3 4 .
24 kemudian

1+2x+x2+2x+x3+’;—T+ T

pada tahap akhir, SS tidak melakukan pengecekan
kembali sehingga tidak membuat kesimpulan dari
hasil yang diperoleh. Berikut hasil analisis hasil

pekerjaan SS pada soal nomor 3.
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Gambar 6. Jawaban SS pada soal nomor 2
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Berdasarkan Gambar 6 di atas, SS
memahami soal dengan baik sehingga mampu
untuk merumuskan unsur yang diketahui dari soal
yaitu Dik: cara membagi 10 permen adalah
koefisien x10 dari f(x) serta mampu menetapkan
unsur yang ditanya dari soal yang diberikan.
Kemudian pada tahap perencanaan penyelesaian,
SS menggunakan fungsi pembangkit eksponen,

yaitu P(x)=3%panx™= ag+a;x +a,x?+
azx® +-+ dan teorema binomial (n +: + 1)

sehingga rumusan perencanaan ini sudah tepat.
Selanjutnya pada tahap penyelesaian masalah, SS

menggunakan teorema binomial, yaitu (n + : — 1)

15

10
menuliskan hasil akhir yaitu 3003 cara tanpa

menguraikan tahapan perolehannya yang mesti
menggunakan persamaan kombinasi. Pada tahap
akhir, SS melakukan pengecekan kembali dengan
membuat kesimpulan yaitu jadi banyaknya cara
yang bisa dilakukan adalah 3003 cara.

Setelah menganalisis hasil tes tertulis,
selanjutnya dilakukan wawancara dengan tujuan
untuk mendalami dampak penggunaan model PBL
berbantuan media classpoint terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa. berikut
kutipan hasil wawancara peneliti dengan subjek
SS.

sehingga diperoleh ( ) setelah itu, SS langsung

P . Bagaimana  pendapat anda  tentang
penggunaan PBL dalam perkuliahan?

SS :  Model PBL ini sangat bagus, karena dalam
prosesnya  kami  dibagikan  kedalam
kolompok-kelompok — untuk  memecahkan
masalah-masalah disamping itu kami pun
mendapat bimbingan dalam menyelesaikan
masalah tersebut.

P : Apakah dengan penerapan PBL dapat
membantu  anda  memecahkan  soal
matematika?

SS : Iya. Sangat membantu, karna soal yang
diberikan telah kami pahami sehingga saya
dan teman-teman mengidentifikasi unsur apa
saja yang diketahui, ditanya, rumus yang
digunakan  sampai  pada  penarikan

kesimpulan

P : Bagaimana perasaan anda ketika dalam
proses perkuliahan, pengajar menggunakan
classpoint?

SS : Bagi saya itu sangat menyenangkan dan

menegangkan karena untuk menyelesaikan
masalah serta mengirimnya dibatasi oleh
waktu.

Berpatokan pada hasil wawancara di atas,
subjek menyatakan bahwa proses pembelajaran
dengan menggunakan model PBL dapat
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meningkatkan kemampuan pemecahahan masalah
matematika mahasiwa karena pada proses
pembelajaran, selain dapat bertukar informasi
dengan teman kelompok, subjek juga mendapat
bimbingan langsung dari pengajar maka subjek
mampu memahami masalah dengan baik. Selain itu
menurut  subjek, penggunaan PBL yang
dikolaborasikan ~ dengan  classpoint  dapat
menciptakan  suasana  pembelajaran  yang
menyenangkan sekaligus menegangkan karena
dalam menyelesaikan masalah dibatasi dengan
waktu sehingga subjek harus cepat dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Dampak dari hal
ini adalah subjek harus secara cepat untuk
memahami masalah serta menentukan langkah
untuk memecahkan masalah tersebut.

Subjek 3 (AL)

Subjek AL dikelompokan pada kategori
nilai tinggi karena memperoleh nilai akhir 85.
Berikut analisis hasil tes tertulis subjek AL dalam
menyelesaikan tiga soal yang diberikan. Analisis
hasil tes tertulis ini, berpedoman pada langkah-
langkah penyelesaian masalah oleh Polya.
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Gambar 7. Jawaban AL pada soal nomor 1

Berpatokan pada gambar di atas, terlihat
bahwa AL memahami soal yang diberikan dengan
sangat baik karena mampu menetapkan semua
unsur yang diketahui dari soal yaitu AAS,
ABA,A88,84A4, 8A8, 884, 888 serta mampu
menetapkan unsur yang ditanya pada soal yaitu
Dit: FPE = ---.? kemudian pada tahap
perencanaan penyelesaian, AL menetapkan fungsi
pembangkit eksponen sebagai solusi terhadap

xn
— = a0+a1x+

n!

penyelesaian soal P (x) Yoo an
2 3
a, ’;—I +a;z ’;—' + .- dengan memperhatikan syarat

yang diberikan pada soal maka terbentuk
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persamaan P(x) = (1 +x+ ) 1+ 21+ x).

Selanjutnya pada tahap penyelesalan masalah
sesuai rencana, AL mengalikan setiap elemen
fungsi pembangkit eksponen tersebut sebagai

2
berikut (1+x+"—) (1+2x+x2)=1+2x+
5
X2+ + +x+x+ + + + +—+"—
212! 213!
kemud1an AL mengelompokan suku suku sejenis
dan menentukan koefisien dari setiap variabel

sehingga diperoleh hasil akhir 14 2x+ %xz +
%x3 + ix3. Pada bagian akhir pengerjaannya, AL
melakukan pengecekan kembali dengan membuat
kesimpulan dari hasil yang diperoleh yaitu jadi,
jika dibuatkan sandi 3 karakter maka terdapat 7
cara; jika sandi terdiri dari 2 karakter maka terdapat
4 cara; jika sandi 1 karakter, maka terdapat 2 cara
dan jika sandi terdiri dari 4 dan 5 karakter maka
terdapat 10 cara. Berikut dianalisis hasil tes tertulis
subjek AL pada soal nomor 2.
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Gambar 8. Jawaban AL pada soal nomor 2

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa
AL menentukan unsur yang diketahui dan ditanya
dengan tepat, yaitu dik: aabc,aaca,abac,acab,
acba, baca, bcaa, baac, caba,cbaa, caab, aach
sedangkan unsur yang ditanya yaitu dit: FPE =..?
dengan menentukan unsur yang diketahui dan
ditanya secara tepat maka subjek mampu
memahami masalah yang diberikan. Selanjutnya
pada tahap perencanaan penyelesaian masalah, AL
menetapkan fung51 pembangkit eksponen yaltu

2
P (X)X Oan —a0+a1x+a2 +a3§|+

---dengan memperhatlkan syarat yang
dikemukakan pada soal maka terbentuk persamaan

P(x) = (1 +x+ )(1 + x)(1 + x). Kemudian

pada tahapan penyelesalan soal, AL mengalikan
setiap elemen fungsi pembangkit eksponen

2
tersebut maka diperoleh (1 +x + J;—') (1+2x+
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x?) = 1+x+2—?+ 2x+2x2+2;—,3+x2+’;—?
selanjutnya, AL mengelompokan suku-suku
sejenis serta menentukan koefisien dari setiap
variabel tetapi hasil pengelompokannya tidak
ditulis maka hasil akhir yang diperoleh adalah 1 +
3x + %xz + §x3 + %x‘*. Dari hasil akhir ini, AL
melakukan pengecekan kembali dengan cara
membuat kesimpulan yang menjadi hasil akhir dari
pemecahan masalah tersebut yaitu jadi, jika
terambil 1 karakter maka dapat dilakukan dengan 3
cara; terambil 2 karakter, dilakukan dengan 7 cara;
terambil 3 atau 4 karakter dilakukan dengan 12
cara. Berdasarkan hasil analisis di atas, maka
subjek AL mampu menyelesaikan masalah dengan
baik sesuai dengan langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya. Berikut dilakukan analisis
terhadap hasil tes tertulis subjek AL dalam
menyelesaikan soal nomor 3 yang diberikan.
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Gambar 9. Jawaban AL pada soal nomor 3

Berpatokan pada gambar di atas, AL mampu
memahami masalah yang diberikan sehingga
subjek dapat menentukan secara benar unsur yang
diketahui, yaitu cara membagikan 10 permen
terdapat x1%dari f(x) serta unsur yang ditanyakan
pada soal tersebut. Kemudian dalam merencanakan
penyelesaian, AL menetapkan penggunaan fungsi
pembangkit eksponen, yaitu P(x) =
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Z??:O anxn = ay+ax+ a2x2 + a3x3 + .- dan
teorema binomial (" + 77: + 1) untuk

menyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap
penyelesaian masalah, dengan menggunakan

ig) serta

untuk mendapatkan hasil akhir, AL menggunakan
rumus kombinasi C (n,7) = - (:ir), maka diperoleh
C(15 10) — 15! — 1_5‘ _. 15><1¢.1—><13><12><11><10

10/(15-10)! _ 105! 10! 5!
_360.360

o —3:003. Pada tahap terakhir, AL

melakukan pengecekan kembali dengan membuat
kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah yaitu
jadi, banyaknya cara untuk membagikan 10
permen kepada 6 orang yaitu 3.003 cara.

Berdasarkan analisis terhadap hasil tes
tertulis subjek AL maka dinyatakan bahwa subjek
memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematis yang baik karena pada tiga soal yang
diberikan, AL mampu menyelesaikannya sesuai
dengan langkah-langkah kemampuan pemecahan
masalah  matematis menurut Polya serta
diselesaikan dengan tepat. Berikut diuraikan hasil
wawancara dengan subjek terkait penggunaan
model PBL berbantuan media classpoint selama
proses perkuliahan.

teorema binomial di atas maka diperoleh (

P . Bagaimana  pendapat anda  tentang
penggunaan model PBL dalam perkuliahan?

AL : Model pembelajaran PBL ini sangat bagus,
karena dapat membantu Mahasiswa dalam
memecahkan masalah-masalah matematika
sehingga dapat  mencapai tujuan
pembelajaran

P . Apakah dengan penerapan model PBL dapat
membantu anda untuk memecahkan masalah
matematika?

AL : Iya. Model ini sangat membantu, karena
PBL sendiri memiliki langkah-langkah yaitu
kami dibagikan kedalam beberapa kelompok
dan diberikan masalah matematika. Nah
untuk menyelesaikan masalah saya dan
teman-teman bertukar pendapat dalam
mengidentifikasi masalah tersebut, dalam
mengidentifikasinya kami menentukan unsur
apa saja yang diketahui dari permasalahan
tersebut, unsur yang ditanya sampai pada

tahap penyelesaian

P Bagaimana perasaan anda ketika dalam
proses perkuliahan, pengajar menggunakan
classpoint?

AL Untuk saya pribadi merasa senang karena

masalah-masalah yang diberikan dibatasi
oleh waktu sehingga saya tertantang untuk
menyelesaikan masalah sebelum waktu yang
ditentukan selesai.
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Berdasarkan kutipan wawancara dengan AL
yang memperoleh nilai dengan kategori tinggi,
subjek berpendapat bahwa penggunan model PBL
sangat membantu untuk pencapaian tujuan
pembelajaran karena penerapan model PBL,
mahasiswa dibagikan ke dalam kelompok sehingga
ketika mengidentifikasi masalah, mahasiswa saling
bertukar pendapat untuk melakukan hal tersebut
hingga menentukan unsur yang diketahui, ditanya
hingga menyelesaikannya. Selanjutnya menurut
subjek, penggunaan model PBL  yang
dikolaborasikan dengan classpoint mengharuskan
mahasiswa untuk cepat dan tepat dalam
menyelesaikan masalah karena model PBL
melibatkan mahasiswa secara aktif dalam
menyelesaikan masalah sendangkan classpoint
menantang mahasiswa untuk menentukan solusi
secara cepat.

Berpatokan pada hasil penelitian yang telah
diuraikan terlihat jelas bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa  ketika  kegiatan  pembelajaran
dilaksanakan dengan menerapkan model PBL yang
dikolaborasikan dengan media classpoint. Hal ini
terjadi karena dalam penerapan model PBL
mahasiswa diharuskan untuk aktif memecahkan
masalah yang diberikan maka mereka saling
bertukar informasi didalam kelompok dan mencari
informasi tambahan dari sumber belajar lainnya
untuk menemukan pola serta konsep yang tepat
dalam memecahkan masalah tersebut. Sejalan
dengan yang disampaikan oleh (Ratuanik dkk.,
2021) bahwa penerapan model pembelajaran PBL
yang melibatkan keaktifan mahasiswa dalam
memecahkan masalah melalui tahapan-tahapan
penyelesaian  sehingga  mahasiswa  dapat
mempelajari konsep atau materi yang berkaitan
dengan masalah yang harus dipecahkan.

Senada dengan pendapat di atas, (Agustina,
2019) menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model PBL dapat mengakomodir
mahasiswa untuk memahami konsep masalah yang
diberikan, kemampuan berpikir kreatif mahasiswa
dilatih secara terus-menerus karena mereka
dituntut untuk menemukan gagasan-gagasan yang
tepat untuk menyelesaikan masalah yang
diberikan. Selain berpikir kreatif, mahasiswa juga
dilatih  berpikir secara konvergen dengan
menggunakan penalaran logis-kritis  dalam
pertimbangan serta perumusan jawaban yang tepat.
Dengan adanya kemampuan dalam memecahkan
masalah, maka tentunya mahasiswa tidak hanya
mampu memecahkan masalah matematika namun
mampu diterapkan juga dalam memecahkan
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masalah dalam konteks lain dengan menerapkan
berbagai strategi yang cocok serta mampu
merefleksi setiap proses yang dilakukan dalam
memecahkan masalah tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, mahasiswa
mampu menetapkan solusi dari suatu permasalahan
dikarenakan pembelajaran dengan model PBL
melibatkan mahasiswa secara aktif dalam bertukar
informasi dengan teman kelompoknya serta adanya
bimbingan dari pengajar maka mereka mampu
mengidentifikasi masalah dengan baik serta
mampu menentukan persamaan yang tepat untuk
menyelesaikan  masalah  yang  diberikan.
(Oktaviana & Haryadi, 2020) berpendapat bahwa
proses pembelajaran PBL yang melibatkan
mahasiswa dalam berpikir aktif dan bertukar
pikiran dalam kelompok diskusinya. Selain itu,
pada PBL mahasiswa mendapat pengetahuan serta
bimbingan terkait materi yang diajarkan untuk
dapat memudahkan mereka dalam menyelesaikan
suatu permasalahan. Pembelajaran menggunakan
model PBL meningkatkan kemandirian mahasiswa
dalam berpikir menganalisa masalah serta dengan
adanya koreksi pengajar untuk penyempurnaan
konsep-konsep yang kurang tepat yang
disampaikan oleh mahasiswa sangat membantu
peningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis mahasiswa (Agustina, 2019).

Adapun hasil pengamatan selama proses
pembelajaran serta hasil wawancara mahasiswa
selalu terpacu untuk menyelesaikan masalah yang
disajikan dalam classpoint dikarenakan proses
penyelesaian masalah yang dibatasi oleh waktu
sehingga mahasiswa diharuskan untuk cepat dalam
mengidentifikasi masalah serta menentukan solusi
secara tepat untuk menyelesaikan masalah
tersebut. (Yosephina ddk., 2022) mengemukakan
bahwa pada saat penyajikan masalah dalam
classpoint dapat memotivasi mahasiswa untuk
belajar, tertantang untuk menganalisis dan
menyelesaikan masalah, meningkatkan jiwa
kompetetif hingga meningkatkan minat belajar
mahasiswa. Selain itu, penggunaan media
classpoint juga membantu mahasiswa untuk lebih
cepat memahami berbagai instruksi yang
disampaikan oleh pengajar sehingga sangat
menunjang  efektivitas  pembelajaran  yang
dilaksanakan. Selanjutnya, penggunaan media
classpoint sangat mendukung perkembangan aspek
kognitif dan psikomotorik mahasiswa karena
mengasah keterampilan pemecahan masalah.
Anderson & Dron (Sunandi dkk., 2023)
menyatakan bahwa penggunaan teknologi dalam
proses pembelajaran dapat memfasilitasi akses ke
sumber belajar yang lebih beragam, memacu
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pembelajaran berdasarkan kecepatan dan gaya
belajar individu serta memfasilitasi pembelajaran
kolaboratif. Dengan adanya media pembelajaran
yang lebih interaktif, maka dapat membangkitkan
motivasi belajar mahasiswa sehingga berdampak
pada kemampuan analitis dan kemampuan
pemecahan masalah matematis mahasiswa. Selain
motivasi belajar, salah satu aspek terpenting dalam
meningkatkan kemampuan pemcahan masalah
matematis  yaitu aspek  koginitif  karena
kemampuan berpikir logis dan abstrak akan
membuat seseorang lebih berkembang dan dapat
mengeksplor lebih jauh tentang sesuatu yang dia
pelajari (Afrilia ddk., 2023).

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan yang telah dipaparkan maka
kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran
matematika yang dilaksanakan dengan
menggunakan model pembelajaran problem based
learning berbantuan media classpoint berdampak
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa semester VI (enam)
program studi pendidikan matematika pada materi
fungsi pembangkit untuk menyelesaikan masalah
permutasi dan kombinasi. Hal ini terlihat dari 20
orang yang mengikuti tes akhir dengan 3 masalah
yang diberikan, pada masalah pertama, 20 orang
mampu menyelesaikan masalah berdasarkan
langkah polya pertama hingga langkah ketiga yaitu
memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan masalah sesuai rencana sedangkan
langkah keempat, yaitu melakukan pengecekan
kembali hanya 14 orang yang mencapai langkah
ini. Pada masalah kedua, 20 orang menyelesaikan
masalah hingga langkah polya ketiga sedangkan 17
orang menyelesaikannya hingga langkah keempat.
Pada masalah ketiga, 14 orang mampu
menyelesaikan masalah sesuai dengan langkah
pertama hingga keempat sedangkan 6 orang tidak
mampu menyelesaikan masalah ini. Secara umum,
dari 20 orang diketahui bahwa 16 orang berada
pada kategori nilai sedang, sedangkan 4 orang
berada pada kategori nilai tinggi.
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